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BAB I 

PENDAHULUAN 

 
 

1.1 Latar Belakang 

 

Jagung merupakan bahan pangan pokok kedua di Indonesia setelah beras. 

Jagung merupakan salah satu komoditas tanaman palawija utama di Indonesia 

yang kegunaannya relatif luas, terutama untuk konsumsi manusia dan 

kebutuhan bahan pakan ternak. Komposisi untuk bahan baku pakan ternak 

unggas membutuhkan jumlah jagung sekitar 50% dari total bahan yang 

diperlukan. Jagung juga merupakan komoditas yang diminta di pasar dunia. 

Namun demikian, jagung di Indonesia sebagaimana umumnya komoditas 

pangan lainnya merupakan hasil produksi petani-petani skala kecil. 

Di Indonesia sendiri luas tanaman jagung nasional pada September 2020 

mencapai 5,5 juta hektar (ha). Luas panen jagung nasional Januari - Desember 

2020 mencapai 5,16 juta hektar (ha). Prognosa produksi jagung nasional dengan 

kadar air 15% pada Januari - Desember cukup memuaskan mencapai 24,95 juta 

ton pipil kering. Provinsi di Indonesia sebagai produsen jagung tertinggi dengan 

kadar air 15% untuk Januari - Desember 2020. Pertama Provinsi Jawa Timur, 

dengan luas panen 1,19 juta ha menghasilkan 5,37 juta ton jagung. Kedua, 

Provinsi Jawa Tengah, dengan luas penen 614,3 ribu ha menghasilkan 3,18 juta 

ton jagung. Ketiga, Provinsi Lampung dengan luas panen 474,9 ribu ha 

menghasilkan 2,83 juta ton jagung. Keempat, provinsi Sumatera Utara dengan 

luas panen 350,6 ribu ha menghasilkan 1,83 juta ton. Kelima, Provinsi Sulawasi 
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Selatan dengan luas panen 377,7 ribu ha menghasilkan 1,82 juta ton jagung. 

(Kementan RI 2020) 

Sulawesi Selatan terkenal sebagai daerah penghasil utama jagung di 

Kawasan Timur Indonesia. Sasaran area panen jagung Sulawesi Selatan adalah 

314.847 hektar, dengan produktivitas 4,6 juta/ha, dengan produksi 1.435.360 

ton. Luas lahan kering di Sulawesi Selatan yang ditanami jagung ada sekitar 

1.802.510 hektar. Salah satu daerah di Sulawesi Selatan yang memiliki lahan 

kering yaitu Kabupaten Soppeng. (Dinas Pertanian Tanaman Pangan dan 

Hortikultura Provinsi Sulsel 2019). Hal ini dapat dilihat pada tabel 1 berikut : 

Tabel 1.1 Luas lahan kering, luas panen dan produksi jagung di Sulawesi 

Selatan 

 

Kabupaten Luas Lahan 

Kering (Ha) 

Luas Panen 

(Ha) 

Persentase 

(%) 

Produksi 

(Ton) 

Enrekang 108.912 12.423 11,41 59.109 

Tana 

Toraja 

101.948 2.168 2,13 19.325 

Luwu 228.978 16.132 7,05 67.562 

Bone 181.030 43.606 24.09 148.293 

Wajo 142.059 10.035 7,06 25.902 

Soppeng 70.396 8.753 12,43 47.377 

Sidrap 66.419 16.613 25,01 90.333 

Maros 60.877 4.193 6,89 14.386 

Pangkep 55.917 856 1,53 4.573 

Takalar 26.858 4.754 17,70 21.579 

Sumber : Badan Ketahanan Pangan Daerah Sulsel, Tahun 2019 
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Tabel 1.1 menunjukkan luas lahan di Kabupaten Soppeng 70.397 Ha dengan 

produksi 47.377 Ton. Untuk meningkatkan produktivitas panen jagung dalam 

melakukan usaha diperlukan modal yang cukup. Upaya peningkatan produksi 

jagung di Kabupaten Soppeng memerlukan tambahan modal bagi petani jagung, 

modal ini berupa Pinjaman Kredit. Kredit Usaha Rakyat (KUR). Kredit Usaha 

Rakyat merupakan salah satu program pemerintah dalam meningkatkan akses 

pembiayaan kepada usaha mikro, kecil dan menengah (UMKM) yang 

disalurkan melalui lembaga keuangan dengan pola penjaminan. Kredit Usaha 

Rakyat di Kabupaten Soppeng sampai dengan bulan September 2021 tembus 

sebesar Rp381,97 miliar dan pada urutan yang kesebelas bila dibandingkan 

dengan 24 Kabupaten/kota di Provinsi Sulawesi Selatan. 

Tujuh penyalur KUR di Kabupaten Soppeng yaitu Bank BRI merupakan 

yang terbesar realisasinya yaitu sebesar Rp326,52 miliar atau 85,48% dari total 

sebesar Rp381,97 miliar, disusul Bank BNI sebesar Rp24,04 miliar atau 6,29%, 

Bank Mandiri sebesar Rp20,83 miliar atau 5,45%, Bank Syariah Mandiri 

sebesar Rp6,49 miliar atau 1,70%, BNI Syariah sebesar Rp3,22 miliar atau 

0,84%, BPD Sulselbar sebesar Rp800,00 juta atau 0,21% dan BRI Syariah 

sebesar Rp70,00 juta atau 0,02%. (DJPB 2021) 

Dari ketujuh penyalur KUR di Kabupaten Soppeng, Bank BNI yang 

mempunyai realisasi terbesar dalam memberikan modal kepada petani jagung. 

PT Bank BNI menunjukkan bahwa komitmen Bank Negara Indonesia ikut serta 

mempercepat pemulihan ekonomi nasional khususnya melalui pemberian kredit 

KUR untuk petani jagung. 
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Berdasarkan uraian diatas maka peneliti ingin Menganalisis Pengaruh 

Kredit Usaha Rakyat (Kur) dan Faktor Lain Terhadap Pendapatan Usahatani 

Jagung Di Kabupaten Soppeng ? 

 
 

1.2 Rumusan Masalah 

 

Adapun permasalahan yang akan dibahas dalam penelitian ini adalah : 

 

1. Berapa besar Kontribusi kredit Usaha Rakyat (KUR) dalam memenuhi total 

biaya usahatani jagung di Kabupaten Soppeng ? 

2. Apakah Kredit Usaha Rakyat (KUR), luas lahan, pupuk, tenaga kerja, benih 

dan pestisida, berpengaruh terhadap hasil produksi usahatani jagung di 

Kabupaten Soppeng ? 

 
 

1.3 Tujuan Penelitian 

 

Berdasarkan rumusan masalah, maka tujuan penelitian ini adalah : 

 

1. Mengetahui seberapa besar Kontribusi Kredit Usaha Rakyat (KUR) dalam 

memenuhi total biaya usahatani jagung di Kabupaten Soppeng 

2. Menganalisis pengaruh Kredit Usaha Rakyat (KUR), luas lahan, pupuk, 

tenaga kerja, benih dan pestisida terhadap hasil produksi usahatani jagung 

di Kabupaten Soppeng. 

 
 

1.4 Manfaat Penelitian 

 

Manfaat penelitian yang dapat diperoleh dari hasil penelitian ini adalah: 
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1. Manfaat praktis 

 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi yang 

bermanfaat sebagai masukan dan pertimbangan bagi petani jagung yang 

akan digunakan untuk meningkatkan kinerja agribisnis dengan mengambil 

pinjaman KUR dari Bank penyalur di Kabupaten Soppeng. 

2. Manfaat Teoritis 

 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan, 

pemahaman dan pengetahuan mengenai penyaluran KUR yang diberikan 

oleh pihak Bank penyalur di Kabupaten Soppeng dalam upaya peningkatan 

kinerja agribisnis serta dapat dijadikan acuan atau referensi dalam 

penelitian selanjutnya. 

 
 

1.5 Sistematika Laporan 

 

Untuk mempermudah melihat dan mengetahui pembahasan yang ada pada 

tesis ini secara menyeluruh, maka perlu dikemukakan sistematika yang 

merupakan kerangka dan pedoman penulisan tesis. Adapun sistematika pen 

ulisan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

BAB I PENDAHULUAN 

 
Bab ini terdiri dari latar belakang, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat 

penelitian, dan sistematika penulisan tesis. 


